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ABSTRAK

ANALISIS ALAT PEMBAYARAN MENGGUNAKAN KARTU 

TERHADAP VELOCITY OF MONEY

Oleh:
Fifi Bustam; Drs. H. Syaipan Djambak,M.Si; Anna Yulianita,S.E,M.Si

APMK (Alat Pembayaran Menggunakan Kartu) merupakan alat yang berbasis 
elektronik yang digunakan sebagai alat substitusi uang tunai. Teori kuantitas uang 
klasik yang menghubungkan APMK (Alat Pembayaran Menggunakan Kartu) 
terhadap velocity of money. Teori kuantitas klasik menyatakan velositas uang 
konstan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Alat 
Pembayaran Menggunakan Kartu dan velocity of money. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji kausalitas Granger. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa APMK kartu ATM+ debet dan APMK kartu kredit memiliki hubungan satu 
arah terhadap velositas Ml setelah periode satu. Sedangkan APMK kartu ATM+ 
kartu debit tidak memiliki hubungan timbal balik terhadap velositas M2 setelah 
periode satu, dan APMK kartu kredit memiliki hubungan timbal balik terhadap 
velositas M2 setelah periode satu.

Kata kunci: Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK), velocity of 
money

vi



ABSTRACT

ANALVSIS OF CARD PAYMENT 
ON THE VELOCITY OF MONEY

by :
Fifi Bustam; Drs. H. Syaipan Djambak, M.Si.: Anna Yulianita, S.E., M.Si.

Payment card is an electronic-based tooi used as a substitute for cash. The 
classical quantity theory of monev connects card payment to the velocity of 
money. The classical quantity theory of money assumes that the velocity of 
money is constant. The objective of this study was to find out the relationship 
between card payment and velocity of money. The method used in this study was 
the Grangcr causality tcst. The research results showcd that ATM + debit card 
payment and credit card payment had a one-way relationship with the velocity of 
Ml after period one. However, ATM card + debit card payment did not have a 
reciprocal relationship with the velocity of M2 after period one, and credit card 
payment had a reciprocal relationship with the velocity of M2 after period one.

Keywords: card payment, velocity of monev
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BABI /-

PENDAHULUAN
'/

1.1. Latar Belakang

Pada masa sekarang ini, penggunaan uang mengalami berbagai hambatan, 

terutama jika dalam penggunaan dalam jumlah besar. Hambatan yang pertama 

adalah resiko membawa uang tunai terutama dalam jumlah yang besar. Di 

samping resiko membutuhkan tempat, juga resiko keamanan, seperti kehilangan 

dan perampokan. Kemudian resiko lain adalah resiko rusak dengan berbagai 

sebab. Oleh karena itu dicarilah sarana pengganti uang tunai sebagai sarana 

pembayaran yang dapat meminimalkan segala resiko di atas dengan tidak 

mengurangi fungsi uang tunai itu sendiri disebut dengan alat pembayaran secara 

tunai yang lebih efisien dan ekonomis. Efisiensi sebuah sistem pembayaran 

salah satunya bisa diukur dari bagaimana sistem ini bisa meminimalkan biaya 

untuk mendapatkan manfaat dari sebuah transaksi. Seorang pengguna jasa 

pembayaran akan memakai jasa alat pembayaran yang memiliki harga yang 

rendah karena biayanya pun juga rendah. Dengan kata lain, sistem pembayaran ini 

harus memiliki biaya imbangan yang terkecil relatif terhadap sistem pembayaran 

jenis lain bagi seluruh pelaku ekonomi yang menggunakannya. Beruntung kini 

kebutuhan itu dapat diimbangi dengan kemajuan teknologi dalam sistem 

pembayaran yang lebih bersifat elektronik. Dengan adanya kemajuan teknologi 

maka tercipta Alat Pembayaran Menggunakan Kartu ( APMK) yang berbentuk 

sebuah kartu plastik yang digunakan untuk melakukan berbagai transaksi sebagai 

pengganti fungsi uang tunai yang lebih efisien.

non
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Pembayaran non tunai umumnya dilakukan tidak dengan cara transfer antar 

bank ataupun transfer intra bank melalui jaringan intenal bank sendiri. Selain itu 

pembayaran non tunai juga dapat dilakukan dengan menggunakan kartu atau 

APMK sebagai alat pembayaran, misalnya dengan menggunakan kartu ATM, 

kartu debit, dan kartu kredit.

Menurut Listfield dan Montes-Negret (1994,9), sistem pembayaran yang 

tanpa kertas ini tidak hanya efektif untuk transaksi bernilai besar, melainkan juga 

untuk pembayaran rutin (seperti listrik, air ledeng, serta gaji) serta pembayaran 

yang sensitif terhadap waktu (seperti, pembayaran bunga). Melalui penurunan 

biaya transaksi dan peningkatan kecepatan transaksi, elektronifikasi ini membuat 

sistem pembayaran lebih efektif (Snellman dan Vesalla, 1999,3). Humphrey, Vale 

dan Kim (2001,3) dan Stix (2002,3) mengungkapkan tersubstitusinya uang tunai 

oleh APMK, mempengaruhi kemampuan bank sentral atas penciptaan uang baru 

(seignorage). Sementara itu, alat pembayaran elektronik ini juga dapat 

mengurangi pengeluaran perusahaan terhadap penggunaan input modal yang 

biasanya dipakai untuk melakukan pembayaran yang bersifat “paper based’\ 

sehingga bisa dipakai untuk melakukan ekspansi kegiatan usahanya. Dalam 

cakupan yang lebih luas, alat pembayaran ini memiliki peran yang besar dalam 

memberikan fasilitas dalam upaya terwujudnya pengembangan sistem perbankan 

yang sehat, karena dengan demikian bank dapat lebih mudah mengelola 

likuiditasnya serta meningkatkan perputaran transaksi dana baik 

maupun antar bank dengan nasabahnya (Purusitawati, 2000,14).
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Perkembangan jumlah pemegang APMK mengalami peningkatan dari 

waktu ke waktu. Perkembangan tersebut diprediksikan terus berkembang sejalan 

dengan semakin beragam fasilitas/fungsi APMK. Dengan kemajuan teknologi 

dalam sistem pembayaran dan keinginan perbankan untuk meningkatkan layanan 

kepada nasabah, penggunaan fungsi APMK menjadi lebih beragam. Menurut 

Bank Indonesia (2007,1), jenis APMK yang ada saat ini meliputi Kartu Kredit, 

Kartu ATM, dan Kartu ATM yang berfungsi sekaligus sebagai Kartu Debit 

(ATM-Debit). Volume transaksi jenis APMK terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2008 jumlah APMK yang beredar dilihat dari 

transaksi kartu ATM + Debit dengan total Rp 444.287.456 mengalami 

peningkatan pada tahun 2009 dengan total Rp 474.370.091. Menurut Bank 

Indonesia Pada tahun 2010 transaksi nontunai dengan alat pembayaran 

menggunakan kartu (APMK) dan uang elektronik masing-masing nilai

transaksinya hanya Rp8,8 triliun per hari yang dilakukan bank atau LSB dengan

jumlah transaksi APMK sebesar Rp 541.964.254 dan mengalami peningkatan 

kembali pada tahun 2011 sebesar Rp 660.538.839. Pada tahun 2012 volume 

transaksi jenis APMK jenis kartu ATM dan Debit mengalami kenaikan yang lebih 

besar dari tahun sebelumnya sebesar Rp 795.991.001 dan pada tahun 2013 jumlah 

APMK berkisar Rp 531.390.091.
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Tahun Jumlah APMK
444.287.456
474.370.091 
541.964.254 
660.538.839 
795.991.001
531.390.091

2008 Rp
2009
2010 
2011

Rp
Rp
Rp

2012 Rp
2013 Rp

Sumber: Bank Indonesia

Bagi bank sentral yang menggunakan besaran moneter sebagai target

operasional maupun target akhir, velocity of money merupakan salah satu

indikator penting yang perlu diperhatikan. Velocity of money harus dapat

diprediksikan dan stabil. Inovasi dalam pasar keuangan seperti penerbitan alat

pembayaran non tunai dipercaya dapat menurukan kestabilan velocity of

money.

Namun sejauh ini, hubungan kausalitas pembayaran menggunakan 

tersebut terhadap velositas belum begitu konklusif. Oleh karena itu menarik 

kiranya penelitian mengenai hal tersebut, terutama dalam rangka mendapatkan 

hubungan alat pembayaran menggunakan kartu tersebut terhadap velocity of 

money.

1.2. Perumusan Masalah /

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah ada hubungan kausalitas antara Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu (APMK) terhadap velocity of money Ml ?

4
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2. Apakah ada hubungan kausalitas antara Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu (APMK) terhadap velocity of money M2?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis

1. Hubungan kausalitas antara Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 

(APMK) terhadap velocity of money M1 

2. Hubungan kausalitas antara Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 

(APMK) terhadap velocity of money M2

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan dan

pengembangan ilmu khususnya tentang bagaimana pengaruh

peningkatan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) terhadap 

velocity of money pada masa yang akan datang, serta sebagai bahan 

masukkan bagi lembaga terkait dalam memecahkan masalah yang

berhubungan dengan variabel-variabel yang diteliti.
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2. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan bacaan serta dapat juga menjadi salah satu sarana untuk 

mendalami dan mengaplikasikan ilmu yang sudah diperoleh dan

referensi yang berguna untuk menambah pengetahuan bagi mahasiswa

Fakultas Ekonomi, khususnya jurusan Ekonomi Pembangunan sebagai

bahan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang

sejenis.

6
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